BAB IV

PEMBAHASAN TENTANG AYAT-AYAT MANSUKHAH

A. Surah-surah yang ada dan tidak ada nasikh dan mansukhnya

1. Surah-surah yang ada mansukhnya saja, ada 40 Surah, yaitu :

1.1, Al-An-‘am
1.2. Al-A’raf
1.3. Yunus

1.4, Hud

1.5. Ar-Ra’du
1.6. Al-Hyr
1.7. An-Nahl
1.8. Bani Isra’il
1.9. Al-Kahfi
1.10. Thaha
1.11. Al-Mv’minun
1.12. An-Naml
1.13. Al-Qashash
1.14. Al-Ankabut
1.15. Ar-Rum
1.16. Al-Lugman

1.17. Al-Mashabih/Fushilat

1.21. Az-Zumar
1.22. Az-Zukhruf
1.23. Ad-Duhan
1.24. Al-Jatsiyah
1.25. Al-Ahqgaf
1.26. Muhammad
1.27. Al-Basiqat
1.28. An-Najm
1.29. Al-Qamar
1.30. Al-Imtihan/Rahman
1.31. Nun

1.32. Al-Ma’arij
1.33. Al-Muddatstsir
1.34. Al-Qiyamah
1.35. Al-Insan

1.36. ‘Abasa

1.37. Ath-Thariq



1.18. Al-Malaikah 1.38. Al-Ghasyiah
1.19. Ash-Shaffat 1.39. At-Tin

1.20. Shaad 1.40. Al-Kafirun

2. Surah-surah yang ada nasikh-mansukhnya, ada 25 Surah yaitu :

2.1. Al Baqarsh 2.14. Al Ahzab

2.2. Ali Imran 2.15. Saba’

2.3. Al Ma’idah 2.16. Al Mu’min
2.4. Al Anfal 2.17. Asy Syuura
2.5. At Taubah 2.18. Adz Dzaariyaat
2.6. Ibrahim 2.19. Ath Thuur
2.7. Al Kahfi 2.20. Al Wagi’ah
2.8. Maryam 2.21. Al Mujaadilah
2.9. Al Anbiya’ 2.22. Al Mumtahanah
2.10. Al Hajj 2.23. Al Muzzammil
2.11. An Nuur 2.24. Al Muzzamil
2.12. Al Furgaan 2.25. Al Ashr

2.13. Asy Syuura

3. Surah-surah yang ada nasikhnya saja , ada 6 surah yaitu :
3.1. Al Fath 3.4. At Taghabuun

3.2. Al Hasyr 3.5. Ath Thalaq



3.3. Al Munaafiqun
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3.6. Al “ala

4. Surah-surah yang tidak ada nasikh dan mansukhnya ada 43 surah :

4.1. Al Fatihah
4.2. Yusuf

4.3. Yaasin

4.4. Al Hujurat
4.5. Ar Rahman
4.6. Al Hadiid
4.7. Ash Shaaf
4.8. Al Jumw’ah
4.9. At Tahriim
4.10. Al Mulk
4.11. Al Haaqqah
4.12. Nuh

4.13. Al Jin

4.14. Al Mursalaat
4.15. An Naba’
4.16. An Naazi’at
4.17. Al Infithasr
4.18. Al Muthaffifin
4.19. Al Insyiqaaq

4.20. Al Buruyj

4.23. Asy Syamsu
4.24. Al Lail
4.25. Ad Dhuhaa
4.26. Al Insyirah
4.27. Al Qalaam
4.28. Al Qadaar
4.29. Al Inshigaq
4.30. Al Zalzalah
4.31. Al Aadiyuat
4.32. Al Qari’ah
4.33. At Takatsur
4.34. Al Humazaah
4.35. Al Fiil
4.36. Al Quraisy
4.37. Al Ma’uun
4.38. Al Kautsaar
4.39. An Nashr
4.40. Al Lahaab
4.41. Al Ikhlash

4.42. Al Falag



4.21. Al Fayr 4.43. An Naas

4.22. Al Balad

B. Ayat-ayat yang menjadi sumber perbedaan pendapat

Bertitik tolak dari ayat 106 Al Baqarah dan ayat 101 An Nahl sebagai
subyek timbulnya faham tentang naskhul Qur’an, sekaligus menjadi sebab timbulnya
perbedaan pendapat dikalangan Musfasirin , yang kemadian men jadi dua kelompok
antara yang mengakui dan yang menolak .

.

Kedua ayat tersebut adalah :
p (VAL no S
Ayat periama : \ 0 J’V[/ (\)\ \150"”;).) ‘9\ a0 e ~M>\v<>
( [ Y (\\J-D?B‘) :‘)):,) )’0 f\.n;\-" d{ S\/ »\ () \.X Pl A)\ \2)'&\/‘/0 9\
“ Apa — apa saja ayat yang kami nasakhken kami jadikan manusia lupa
kepadanya , atau Kam gantikan dengan yang lebih baik daripadanya , atau yang
sebanding dengannya . Tidaklah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allsh Maha

Kuasa atas segala sesuatu ( Departemen Agama RI: 29)

Ayat kedua : )J,\ \j_ é\;\ c\)\9 4\) U\( c\>\\,.)v\:\3‘9

(s el > '3”‘\/7':';’ ﬁ \‘ﬁ) )” B ““9"’ - /“\\“C\ 6'3\'}
“ Dan apabila Kami letakkan satu ayat dntempai ayat yang lain sebagal

penggantinya , padahal Aliah lebih mengetahui apa yang diturunkannya , mereka
berkata : « Sesungguhnya kamu adalah urang yang mengada — adakan saja “ .Bahkan

kebauyakan mereka tidak mengetahuinya . ( Departamen AgamaRI; 417).
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Kudua ayat diatas ini telah menimbulkan dualisme penafgiran
dikalangan ‘Ulama pentafsir Al Qur’an . Segolongan yang mansukh . Dengan kedua
ayat ini pula Mufassir yang lain menolak adanya nasakh beberapa garinsh . Sebab kata
nasakh itu sendiri beberapa arti . Pertama ; nasakh bisa menghapus atau menghilangkan

, Kedua ; nasakh bisa bermakna menyalin atau memindahkan ( Al Khazin: 93)

Di dalam Al Qur’an dijumpai banyak kata nasakh yang terletak di
beberapa tempat dengan arti yang berbeda ~ beda . Misalnya di dalam Surah Al A’raf
ayat 154 bertemu dengan kata "4 £-~~> “ yang berarti  di dalam tulisan “ Yaitu
setelah tenang Musa dari kemarahannya di ambillah alwah itu dan di dalam nasakh
adalah petunjuk dan rahmat bagi Orang — orang yang ada rasa takut kepada Tuhan

mereka .

Di dalam kedua ayat ini yang berisi * Nastansikhu “ dan “ Nasakhah «
terdapatlah arti penulisan dan penyalinun . Nusakh dengan arti " hapus atau
penghapusan “ disebutkan dalam Surah 22 Al Hajj ayat 52 . ( Az Zarksyi; 29 ) Di
dalam ayat itu dikatakan bahwa seluruhnya kepada seseorang Rasul , selalu Tuhan
menghapuskan pengaruh Syaithan itu dari hati mereka . Maka ayat «

“ di sini teranglah arti “ nasakh “ ialah penghapusan .
Sebab turun ayat di atas , iaian :
1 . Diriwayatkan dari jalan Ibnu Abi Hatim dari Ikrimnah yang bersumber dari Ibnu

Abbas , bahwa turunnya wahyu kepada Nabi Saw . Kadang - kadang pada malam hari ,



tetapi beliau lupa pada siang harinya . Maka Allsh turunkan ayat 106 Al Bagarah
sebagai jaminan bahwa wahyu Allah tidak akan mungkin terlupakan ( K.H.Q. Shaleh ;
33)

2 . Riwayat lain menyebutkan bahwa orang — orang Yahudi berkata : “ Tidakkah
kamu heran kepada Muhammad , ia menyuruh sahabatnya mengerjakan sesuatu ,
kemudian ia sendiri yang melarangnya ; Hari ini 1a berkata begini , kemudian esok hart
Ia mencabutnya . Maka ( itu membuktikan ) bahwa Al Qur’an itu tidak lain hanyalah
omongan Muhammad yang lahir dari dirinya sendiri , yang sebahagainnya
bertentangan dengan sebahagian yang lain . *“ kemudian turunlah ayat : “ Apa - apa
saja ayat yang kami nasakhan atau yang kami lupakannya kepada Muhammad ( Al
Khazin;  352)

Tafstrnya
Ayat 106 Al Baqarah ini , berbeda — beda tafsiran ¢ U lam?) di antaranya ialah :
1. Al - Qasimi mentafsirkan :

“ “‘;‘wf,:\ % ?’::.:.;\,-) “ ( spa — apa ayat yang kami gantikan dengan )

lainnya ) . Seperti menasak ayat — ayat Taurat de;ngan ayat Al Qur’an. “ \:’{rv:; éi “

Y .
atan kami hilangkan dari dalam hati , atau “ \.© {__03) “ Kami melambatkan serta

el

meninggaikannya tanpa menghapuskannya . \-?;A"’ ‘/;; é o\ yaitu ayat — ayat
mansukhah yang digantikan itu , sebagaimana yang diperbuat terhadap ayat — ayat
yang telah disyari’atkan pada agama I brahim yang mengandung kemudahan ,

menghilangkan kesempitan . Ulf\/w; g\« seprti ayat — ayat yang diwahyukan

_/‘,,_',‘///_'4 -

tempo dulu itu . « Jz a3 i s e () 'em};,)\ “ Allab berkuasa untuk
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mendatangkan kebaikan dan yang lebih baik daripadanya atau yang sebanding tentang
kebaikan dan kebagusannya . ( Jalaludin Al - Qasimi; 217 -218).

2 . Muhammad Asy - Syaukani mengatakan : Bahwa pengetian nasakh menurut
Ahli Bahasa , ialah membatalkan sesuatu dan menghilangkannya , kemudian
menegakkan sesuatu yang lain di tempat itu . Itulah yang dimaksud oleh firman Allah
“ alile] 725\ “ Di dalam Shahih Muslim disebutkan : Tidak sah tanda —
tanda kenabian sescorang Nabi melainkan setelah ada penghapusan , yaitu peralihan
dari suatu keadaan kepada keadaan yang lain . ( Muhammad Asy - syaukani;  126)

3 . Ibnu Jarir mentafsirkan , @,,,._s; o “ialah memidahkan hukum dari
sesuatu ayat ke tempat lainnya , lalu kami ubah dan menggantinya . Seperti merubah
yang halal menjadi haram , dan yang haram menjadi halal , pembolehan yang terlarang
dan pelarangan yang di bolehkan .

Di riwayatkan dari Ibnu Jarir dari Ibnu Mundzir dari Ibnu Abbas tentang ayat

SIS EA .

2 )__,};» 9>\ é\;\ % ‘B;p\» “ iaberkata : ““ Apa-apa saja ayat ayat yang

(13

Kami gantikan atau Kami tinggalkan dia Kami tidak mengadakan gantinya . Adapun
/

e :’ W"' / ”~" n/v (]/ . . . .
“« Lo ),}.;ﬁ/ ) ARY o j‘;/ ;;/,\; “ yaitu : yang lebih baik bagimu tentang
kemanfaatannya .

- Yy

Ibnu Jarir membaca ayat ini dengan ’@@\w “ di dhomahkan “ nun “ dan
kasrah “ sin “ dan yang lain “ Fathah ¢ . menurut beliau tafsir ayat itu ada dua :
A . Hapus dan menghapuskan , kedua-duanya sama .

B . Nasakh dengan arti menciptakan . ( As Sayis ;58 )
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4. Al Jashshash mentafsirkan : « §~:/\ L 2 ‘Z:/w;o\/m “ yang dikehendaki
dengan kata ayat ialah isim ( nama ) bagi suatu bacaan ,bukan mengenai penghapusan
bacaan ( tilawah ) bukan pula sebagai keharusan menghapuskan hukum . ( Al
Jashshash 73).

Adapun tafsir “ nasakh “ yang sesungguhnya menurut makna syar’ie yakni
apakah nasakh ( penghapusan ) itu di tujukan kepada ayat-ayat Al Qur’an betul-betul
atas yang selain Al Qur’an , maka dalam hal ini ulama’ berbeda pendapat antara lain di
kemukakan oleh :

1. Jumhur Ulama’

Mereka menyatakan bahwa sesungguhnya yang di maksud dengan nasakh

1alah mengangkat sebagiun hukum ayat dengan dalil ( nash ) yang lain yang datang

sesudah ayat itu . Itulah yang di maksud dengan firman Allah ayat 106 Al Bagarah :

7/
Il

i

s o
P " Ay _ . ,' . ("j y " ) o s P v, : /'i , s
B A e A I A L W Y S SV
- i

Ayat ini sudah menjadi alasan kuat bagi jumhur yang menghadapkan penafsirannya
kepada penghapusan ayat Al Qur’an dengan segala aspeknya . Sebab pengertian ayat
bila diambil menurut kemutlakannya , maka maknanya adalah ayat Al Qur’an . sebab
ayat itulah yang di janjikan kepada kita. Yang melandasi pendapat dan penafsiran

Jumhur , adalah :

a o ") YAy . / ’;\ e Pl I " i P \ o Pt P
e \ '" - . L . . . . P L. .. ) ) P y
\9\))\,,2 3\ \,.:\‘y,u; ,\; L/,/ (W qu__,',u)> 9 }g\ l\)/; '&,,w))\v:.

e

L2l

-

M\,
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“ Apa-apa saja ayat yang Kami mansukhkan atau Kami lupakan nya kepada

Muhammad , maka akan Kami beri gantinya dengan yang lebih baik dari padanya “ .

\
a2 _,.;//

b ,\) r"’ \C (I\Q\ ‘\35\9 kY \\)\<P 4\)\\“&\)‘) 9

Pl

/'7) —/”‘r

Yy
(v n .}i\)\). /{'wé"—» ol \e \'g/\)B\s

“ Dan apabila Kami letakkan satu ayat di tempat ayat yang lain sebagai gantinya ,
padahal Allah lebih mengetahui apa yangi ia turunkan , mereka berkata :
Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mengada-ada

Jumhur berkata sesungguhnya ayat ini menerangkan sejelas-jelasnya tentang
adanya perubahan ayat-ayat dan hukum . Sedangkan perubahan itu meliputi
penghapusan dan penetapan dan yang di hapus itu terkadang bacaannya dan terkadang
hukumnya , dan bagaimana pun penghapusan dan nasakh itu terjadi .

Menurut jumhur \{),:5 {\;‘/ “ yang lebih baik dari padanya ,maksudnya
adalah kebaikan diantara hukum-huicum. Yaitu hukum pada An Nasakh itu lebsh baik
dari pada hukum yang ada pada Al Mansukh , sesuai dengan waktu dan
kepentingannya , dan bukanlah yang di maksud itu bahwa lafadz sesuatu ayat lebih
baik dari pada lafadz yang lain . Kalau masalahnya terletak dalam hal ini , maka hukum
yang ada pada An Nasikh akan selalu lebih baik dari pada yang ada pada Al Mansukh ,
baik An Nasikh itu Al Qur’an maupun As Sunnah , karena semuanya merupakan

bentuk dari dzat Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui . ( .Ash Shabum

62).
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3 .Imam Asy Syafi’ie
Pendapatnya tentang tafsir ayat :

Ll “r / -~
sy _"'. /“’ v e 7 s L - .
\ "\>>\;";9\ \Q,fx/n f}/ .Z'j\.) \Q):M)o 5\ 4&}3\ U’i '&, ..))\,o
”~ . ?

“ Apa-apa saja ayat yang kami mansukhkan atan kami lupakan ( kepada
Muhammad ) maka akan Kami beri gantinya dengan yang lebih baik dari
padanya atau yang sebanding dengannya «

Pendapat beliau sama dengan pendapat para jumhur tentang adanya
nasikh-mansukh dalam Al Qur’an , menurut beliau pengambilan dalil dari ayat ini
ada beberapa segi :

a. Bahwa Allah berfirman : ¢ \p ,M J\{ < _)\; “ di sini la menyandarkan
pemberian itu kepada diri-Nya , hal ity txdak bisa terjadi melainkan kalau yang
menasakh itu adalah Al Qur’an .

b. Dalam kata : h?/rﬁz; }:{ “ Dengan yang lebih baik daripadanya ini
menunjukkan bahwa yang/lebih baik dari padanya itu tidek ada melainkan Al

Qur’an itu sendir1 . Sebab As Sunnah tidak akan lebih baik dari Al Qur’an .

nes L2 /,/,,//

-

¢. Kemudian kalimat*« > L9 (9” >§ \V e oY (\Y\) »3‘ “ tidakkah engkau
ketahui bahwa sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu “ Ini
menunjukkan bahwa yang memberikan ganti yang lebih baik ,itu khusus dazat
yang memiliki kekuusaan atas segala kebaikkan ,sedangkan dzat yang demikian

itu tiada lain hanyalah Allah Swi .
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d. Kalimat ;J\ /)\g; (U Py ij\ﬁ/\ 5 “ Dan apabila
Kami menempatkan satu ayat di tempat lain ayat <. Di sini Allah menyandarkan
penempatan itu pada diri-Nya , dan menegaskannya dengan menyebut kata “ayat”
ini adalah dalil yang paling kuat .( Ash Shubuni 162).

Dengan penjelasan di atas , maka semakin jelasiah bahwa dengan ayst

106 Al Baqarah , Asy Syafi’ie mengakui teijadinya nasakh ayat dengan ayat .

4 . Muhammad Ali As Sayis .

\ " e s
s,

Beliau menafsirkan ayat oo c - Z’W‘”\/’ “ yang dimaksud
dari padanya bukanlah ayat-ayat Qur’aniyyah tetapi yang di maksud mu’jizat
yang menunjukkan bukti atas kebenaran kensbian Muhammad sebagai Resul |
Yattu Allah mengganti mu’jizat para rasul terdahulu dengan mu’jizat para Rasul
yang datar:g berikutnya . ( As Sayis" 131).

Tafsiran As Sayis di atas ini lebih tegas menafsirkan penghapusan itu
terhadap ayat-ayat Qur’aniyyaii , dan lebih condong kepada makna penghupusan
mu’jizat para Nabi terdahuiu .

5. Al Jashshash

e - o 7~

Beliau mentafsirkan _;\/V‘i X" artinya yang lebih baik dari
padanya , itu maksudnya dalam kemudahan/ sebagaimara dinwayatkan dari Ioanu
Abbas dan Qatadah . Dan tak seorang pun yang berkata bahwa yang di
maksudkan 1alah lebih baik dalam bacaan dari pada yang di mansukh . Karena

tidak boleh mengatakan bahwa sebagian Al Qur’an itu lebih baik dari sebagian
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Allah Swt. Selanjutnya Al Jashshash menulis : “ Sebagian Ulama’ muta’akhirin
yang bukan ahli fiqih mengira bshwa didalam syari’at Muhammad Saw. Tidak
ada nasakh ,dan bahwasannya semua kata nasakh yang di sebutkan dalam syari’at
itu yang di maksud ialah nasakh terhadap syari’at para Nabi terdahulu , soperti
ketentuan beribadah pada hari sabtu , shalat menghadap ke timur dan barat.
Sedang mereka ini berpendirian tentang ayat-ayat yang mansukh dan yang nasikh
gerta hukum-hukumnya yang keluar dari pandangan-pandangan ulama’ yang hal
itu tidak lain adalah karena sedikitnya ilmu mereka tentang riwayat yang di kutip
para pencatatnya tentang itu sertapenggunaan pendapat tanpa mengetahui apa
yang di katakan ulama’ salaf dan apa yang di kutip oleh para ulama’ . ( Ash
Shabuni :55).

5. Ash Shabuni

Beliau mentafsirkan ayat 106 Al Bagarah dengan :

a. Allah menyebutkan tentang nasakh dalam Al Qur’an dan menerangkan
hikmahnya , yaitu memberikan apa yang lebih baik untuk hambanya , sedang
kebaikan itu meliputi dua segi :

1. Apayang sekiranya lebih meringankan manusia tentang hukum-hukum.
2. Apayang sekiranya lebih masiahat bagi manusia tentang keduniaan dan
keakhiratan .
90

b. Sebagian ulama’ tidak membenarkan « \g J;ls’l 9\ “ atau kami

lupakannya kepada Muhammad diartikan lupa lawan dari Ingat karena hal

ini tidak boleh terjadi pada diri Muhammad . yang di bebani Allah agar
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membaca Al Qur an itu dan ia tlddk akan lupa .

o

—r -7

« L Rt ()\ \{ L L . “ Maka Kami beri gantinya yang

.
lebih baik dari padanya , atz/lu yang sebanding denganya . Yang di maksud
dengan kebaikan di sini ialah keutamaan yaitu dalam kemudahan dan
keringanan,bukan keutamaan dalambacaan dan susunannya . karena kalam
Allah it yang sebagiannya tidak melebihi keutamaan sebagian yang lain ,
sebab semuanya merupakan mu’jizat. ( Ash Shabuni v 51-53).

6. Abu Muslim Al Ashfahani

P

- ~ o~

Belian mentafsirkan ayat « \'/ ,,JQ 9 Q\ U AZ,,_,»\», yang
dimaksudkan adalah mw’jizat | yakni mu’j Jizat yang di berikan Allah kepada

scorang Nabi yang tidak di be.ikan kepada yang lainnya. Karenanya Allah

7 e JSon s oo

//V -

berfirman i u ’ \S.A/\—\ 59 PIEANNY (rub I\ “ tidakkah
engkau ketahui bahwa sesungguhnya Allah ity berkuasa atas segala sesuatu .
Selanjutnya Allah berkata pula : « Apakah engkau hendak bertanya kepada
Nabimu sebagimana pertanyaan-pertanyasn yang dilakukan ummat Nabi Musa
dahulu. Ini semna menunjukkan bahwa kata ayat beram mu leat begltu pula
halnya dengan firman Allah % u\‘f = ”*v’ \ L /-\J iy«
apabila kami letakkan satu ayat di tempat lain ayat . yang di maksudkan adalah
mu’jizat .Dua ayat tersebut tidak menunjukkan terjadinya nasakh , melzinkan

menunjukkan kemungkinan terjadinya serta hendak membedakan antara yang

terjadi dengan yang boleh terjadi . ( Muhammad Abu Zahrah: 153 ).Dengan

\ Iy n ~
, 7 -

menta’wilkan ayat F A ~ :Z:-/ 3o Lo “ bahwa yang di
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maksudkan itu menasakh syari’ at-syari’atnya yang ada dalam kitab-kitab
terdahulu , seperti kitab Taurat dan Injil .

7. Syeh Muhammad Abduh

1 e
r) 0 Ve e

Beliau menerangkan tafsir ayat {/) \ (o @ Lo artinga
apa-apa ayat yang Kami mansukhkan , beliau menuturkan bahwa arti yang
benar yang sesuai dengan konteks ayat ini sampai pada akhknya ialah
sesuatu yang dengan Allah memperkuat bukti kenabian para Nebi dengan
beberapa bukti atas kenabian mereka . Atau Kami ( Allah ) bukti atas
kenabian seorang Nabi dari beberapa Nabi utusan-Nya atan Kami hilangken
bukti-bukti penguat Nabi yang lain dengan ayat itu , atau Kami sebabkan
manusia lupa kepadanya karena lamanya masa orang yang
membawanya Lalu Kami datangkan yang lebih baik dari padanya yang
bersifat universil kemudian menetapkan kenabian seorang Nabi atau yang
sepeitinyiL
C. Menetapkan ada atau tidakaya nasikh dan mansukh dalam Al Qur’an.
Setelah selesai pembahasan ayat-ayat mansukhah menusut versi para Ulama’
di atas , maka tampaklah suatu titik terang yang menjadi tolak ukur dalam menetapkan
ada atau tidak adanya ayat-ayat mansukhah dalam Al Qur’an.
Yang mendasari pendirian ulama’ tentang adanya ayat-ayat mansukhah
bermuia dari ketetapan ayat 106 Al Bagarsh dan ayat 191 An Nahl . Sedangkan ulams’

yang tidak mengakuinya ,juga berpedoman pada ketetapan kedua ayat tersebut .
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Kalau ulama’ yang mengakui adanya nasikh dan mansukh dan yang di
maksudkan adalah ayat-ayat Al Qur’an , maka paham ini dapat di pandang sebagai
suatu kekeliruan , serta tidak dapat di buktikan adanya walau denga alasan apapun
.sebab ayat-ayat Al Qur’un tetap saja sebagaimana semula , tidak mengalami
perubahan baik penambahan atau pengurangan ayat-ayatnya .

Pendirian adanya ayat-ayat mansukhah inilah yang sangat di tentang oleh Abu
Muslim Al Asfahani dan pendukung-pendukungnya . Beliau tidak mengakui adanya
ayat-ayat yang mansukh dalam Al Qur’an, semua ayatnya Muhkam . Karena bila
diakui ada ayat yang mansukh |, berarti telah menyalahi ketetapan Q.S. 41 Fushshilat ,
42 . yang dengan tegas menyatakan :

X . [ g
.(‘ ,3’«\ ~ N\ .) AJ ,\,' 5)\ Loy “L!'UKV-\J\ “ ‘,A)\“r B

oy

“ Tidak datang kepada Al Qur’an kebathilan , baik dari depan maupun dari

belakangnya , di turunkan dari Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji .

Ini menunjukkan bahwa di dalam Al Qur’an, tidak ada satupun ayat yang
mansukh . Maka dari itu sebelum sebelum menetapkan ada atau tidak adanya ayat-ayat
mansukhah , maka di kemukakan beberapa kriteria sebagai bahan pertimbangan antara

lain



1. a. Tidak adanya kesepakatan ulama’ dalam menetapkan jumlah ayat-ayat yang
mansukh , seperti As Suyuthy menetapkan ada 20 ayat , Asy Syaukhani menetepkan
ada 8 ayat , dan Ad Dahlawi menetapkan ada 5 ayat saja .

b . Tidak terdapatnya satu pun ayat dalam Al Qur’an yang dengan tegas
menyalakan bahwa sesuatu ayat telah di mansukhkan oleh ayat lainnya .

¢ . Tidak terdapat pula satu pun hadits yang shahih yang dapat di pandang inenjadi
nash Qath’ie yang menyatakan adanya ayat-ayat yang mansukh itu .

d . Faidah Al Qur’an di turunkan adalah sebagai petunjuk dan rahmat , untuk di
baca dan di amalkan . Bila ada ayat-ayatnya yang telah di hapus , berarti Al Qur’an
bukan lagi scbagai kitab suci yang membawa petunjuk dan yang dapat di araalicnn .

2 . Tbnul Hashshar mengatakan :

Tidak boleh berpegang dalam urusan ini ( Nasikh — Mansukh ) perkataan

mufassirin , bahkan tidak boleh di pegangi Ijtihad para mujtahidin jika tidak ada

Nagqal yang benar afau pertentangan yang nyata . karera nagakh itu mengandung

arti mengangkat suatu hukum atan membatalkan yung t:lah tetap . Penghapusan

sesuatu hukum adalah atas wewenang Rosul atau sekurang-kurangnya mesti ada

Naqal dan tarikh yang menjad. pegangan bukan fikiran dan ijtihad .

Pernyataan ibnul Hashshar ini memberi pengertian bahwa jalan
menetapkan adanya nasakh , baik terhadap hadits terutama Ayat , ialah keterangan

yang syah dari Nabi sendiri .

3 . Hasbi Ash Shieddieqy , menulis :
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Bila diperlihatkan ayat 106 Al Bagarah itu “
tiada pasti menunjukkan kepada nasakh ayat Al Qur’an , karena bisa juga di
maksudkan dengan perkataan “ Ayat “ ialah “ Mu’jizat “ bukan ayat Al Qur’an
boleh juga di kehendaki dengan * Ayat  ialah kitab-kitab yang telah terdahulu yang di
hapus hukumnya oleh syari’at Nabi Muhammad Saw. Juga mungkin di maksud
dengan nasakh , memindahkan ayat-ayat itu dari Lauhyj Mahfudz , kepada Nabi
kemudian di tulis ke dalam mushaf . Berdasarkan kriteria di atas di tambahkan tidak
adanya kesepakatan Ulama’ dalam menetukan jumlah ayat-ayat mansukhah , ada yang
menentukan dalam juml:ah besar dan ada pula yang menetapkan dalam jumiah yang
paling kecil . Maka dengan iui di tetapkan bahwa : “ Di dalam Al Qur’an tidak
terdapat satu pun ayat yung telah di mansukhkan ( Yang di hapus ) ** .

Semua ayatnya muhkam dan berlaku hingga hari kiamat .



